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ABSTRAKSI

ANA ULUL AZMI, NIM BO6205015 : Analisis Semiotika Dalam
Gerakan Dasar Seni Hadrah (Studi pada kelompok Seni Hadrah ISHARI
Surabaya).

Kata kunci : Gerakan Dasar, Ishari, Semiotika, Seni Hadrah.

Dalam fokus penelitian ini, rumusan masalah yang diteliti adalah makna
apa yang terkandung dalam gerakan dasar seni Hadrah?

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, penelitian ini menggunakan
analisis data paradigma kritis dengan menggunakan studi analisis atau semiologi
Roland Barthes, dalam menganalisis data materi makna gerakan dasar dalam Seni
Hadrah. Dan menggunakan teori yang dipaparkan oleh Alston yakni teori acuan,
teori ideasi dan teori tingkah laku, untuk mengungkap persoalan terebut.

Dari hasil penelitian ini di temukan bahwa unsur gerak dasar dari seni
hadrah yaitu disebut drek, sedangkan drek memiliki dua gerakan dasar yaitu
roddad dan kecrek. Dimana dua gerakan ini dilakukan ketika pada zaman
Rasulullah, pada saat itu kaum Anshor menyambut kedatangan kaum muhajirin
yang datang bersama Rasulullah karena banyaknya kaum Muhajirin yang datang
sedangkan kaum Anshor tidak sabar untuk melihat rasulullah, maka kaum
muhajirin memilah-milah diantara ribuan orang tersebut dengan mengangkat
tangan tinggi-tinggi dan meliuk liukkan hingga terbentuk huruf mim yang berarti
Muhammad, gerakan ini disebut roddad.

Sedangkan gerakan menepuk tangan dilakukan ketika kaum Anshor yang
menyambut kedatangan Rasulullah bersama kaum Mubhajirin sebagian ada yang
membawa rebana (terbang) dan ada yang tidak membawa rebana, bagi yang
membawa rebana mereka memukul rebananya dan untuk yang tidak membawa
rebana cukup dengan menepuk telapak tangan (kecrek).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seni Hadrah merupakan kesenian yang terbilang sangat tua, konon
Hadrah digunakan Sunan Giri sebagai media penyebaran agama Islam.
Masyarakat percaya bahwa dengan melestarikan seni hadrah ini, berarti ikut
melestarikan kebudayaan peninggalan nenek moyangnya. Karena itulah
Hadrah sering digunakan dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan, seperti

khitanan, pernikahan, tingkeban, khaul dan lain-lain.

Ditilik dari sejarah perkembangannya, budaya tradisional Jawa Timur
merupakan wilayah yang banyak disinggahi oleh pengaruh di masa pra sejarah.
Ditunjukkan dengan banyaknya penemuan peninggalan ribuan tahun lalu,
begitu pula perkembangan di masa pemerintahan kerajaan Hindu-Buddha dan
pengaruh kerajaan islam yang berdampak pada kemajuan kebudayaannya.
Salah satu contoh nyata masuknya ajaran islam juga memberikan pengaruh
pada perkembangan budaya tradisional Jawa Timur yang tampak pada
kesenian. Pada masa itu kesenian digunakan untuk menyampaikan ajaran

keagamaan.'

Perkembangan kebudayaan ini juga mendapat pengaruh dari faktor

keagamaan, yang dibawah oleh raja dan penguasa yang berkuasa di masanya.

' Sudikan Setya Yuwana, Seni Kentrung dalam Industri Budaya dan Pengaruh Bahasan
Ekonomi Lokal, 2005 (Makalah)



Kebudayaan ini tak hanya berkembang pada nilai adat istiadat dan teknologi
saja, tetapi juga pada keseniannya. Dengan tipe masyarakat yang heterogen,
pulau jawa merupakan wajah dari masyarakal indonesia yang memiliki

keanekaragaman budaya.’

Keberadaan Bangsa Indonesia seperti sekarang ini tidak bisa lepas dari
pengaruh sejarah awal kebudayaannya. Sejak masa pra sejarah hingga zaman
modern, kebudayaan masyarakat indonesia mengalami perkembangan secara
terus menerus. Berawal dari munculnya dari budaya materi yang berupa alat,
benda dan teknologi hingga budaya non materi berupa nilai-nilai, adat istiadat,

organisasi sosial dan lembaga adat lainnya.

Seni Hadrah merupakan gerak gerakan dinamis para pemukul rebana
terbang secara bebas sesuai penabuh terbang. Namun pada tahun 1990
beberapa penata koreografer Surabaya, Gresik, dan Sidoarjo menyelaraskan

gerakan dinamis.’

Hadrah memiliki bentuk yang dominan, yaitu terdapatnya unsur-unsur
musik, gerak dan lagu yang keseluruhannya tergabung menjadi satu dalam
setiap pertunjukkan. Di dalam Hadrah gerak yang digunakan sangat sederhana,
yaitu banyak yang menggunakan gerak yang menyerupai gerakan sholat atau

beribadah.

Seni Hadrah juga digunakan untuk pengiring prosesi upacara

pernikahan dan prosesi upacara adat atau ritual lainnya, yang merupakan

2Sedyawau Edi, dkk, Ensiklopedi Seni Pertunjukan, (Grolier Internasional 2002). Hal 6
3 http://roliandalas. blogspot.com/2009/01jalan-panjang-hadrah-kuntulan.html Di akses
Januari 2009



manisfetasi upacara rasa syukur pemilik hajatan, karena sifatnya yang dinamis

dan meriah maka, musik dan tariannya ini sangat menarik perhatian orang.

Para pemukul rebana terbang pada Seni Hadrah, dalam suatu gerakan
yang teratur dan rapi, sehingga berbentuk tarian dan dilakukan secara tersendiri
oleh penari dan diiringi dengan musik terbang dan jidor. Umumnya tarian ini di
lengkapi lagu pujian kepada Tuhan dan nasehat kepada manusia dalam

kehidupan sehari-hari.

Jenis kesenian yang ada dalam budaya Jawa Timur berkaitan dengan
Folk dances and Drama yaitu dibedakan menjadi: (1) Tarian dengan topeng,
(2) Komedian dengan topeng yang menari dan menyanyi, (3) Pertunjukkan
dimana penarinya berperan sebagai monster, (4) Tarian penunggang kuda, (5)
Tarian yang dibawakan oleh penari perempuan, (6) Perlunjukkan yang
berkaitan dengan kekuatan magis, (7) Pertunjukkan wayang, (8) Pertunjukkan
seni bertutur yang dibawakan oleh dalang, dan (9) Pertunjukkan yang

dilakukan oleh orang muslim seperti Sholawatan.”

Pada akhir-akhir ini, Seni Hadrah banyak berkembang di wilayah Jawa
Timur dan musik pengiringnya serta lagu-lagu iringannya juga di warnai
dengan sifat budaya daerah. Di Surabaya, pertunjukan seni Hadrah masih
cukup diminati masyarakat, hal ini terlihat dari intensitas pertunjukan Seni
Hadrah di berbagai hajatan seperti pernikahan, khitanan, tingkeban, khaul
sesepuh yang sudah meninggal dan lain sebagainya, yang masih diiringi

dengan pertunjukkan Seni Hadrah. Walaupun masyarakat cukup minat dengan

* Koentjoroningrat, Javanesse Culture, (Oxford University Pers Pte, Ltd, 1985) Hal 201



pertunjukan ini, namun mereka tidak banyak mengetahui sebenarnya makna
apa yang terkandung dalam Seni Hadrah, khususnya pada gerakannya hal
tersebut bukan berarti seni hadrah jarang diminali masyarakat, ini terjadi
karena seni hadrah sangat dijaga kesakralannya, jadi dalam setiap pertunjukkan
seni hadrah hal yang paling diutamakan hanyalah berdzikir dan berdoa untuk
mengharapkan kehadiran dan syafaat dari Rasulillah karena sudah otomatis
Jika kita ingat Rasul maka ingat Allah. Maka dari itu dengan pertunjukan yang
tidak didomonasi dengan publikasi dan tidak dikomersialkan maka seni hadrah
cenderung menutup diri dari berbagai kalangan, karena seni hadrah masih

danggap ebagai media thoriqoh.

Dengan adanya fenomena semacam ini, bukan berarti bahwa Hadrah
tidak bisa diteliti dengan baik. Baik diteliti dengan kualitatif maupun dengan
analisis semiologi komunikasi. Oleh karena itu, pendekatan ilmu komunikasi
dalam Hadrah memiliki fungsi yang bermacam-macam, maka tidak
mengherankan jika Hadrah juga dapat diteliti oleh ahli-ahli dari berbagai

disiplin ilmu lainnya, satu diantaranya yaitu ilmu komunikasi.

Dari latar belakang masalah tersebut, peneliti mencoba menganailisis
lebih dalam arti semiologi pada gerakan dasar seni hadrah. Untuk lebih
jelasnya dalam mengetahui makna yang sebenarnya maka, peneliti akan
berusaha semaksimal mungkin melaksanakan penelitian, sehingga diharapkan
penelitian ini memperoleh makna dan pesan yang terkandung dalam seni

Hadrah.



B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas maka, penulis dapat merumuskan

masalah yaitu makna apa yang terkandung dalam gerakan dasar seni Hadrah?
C. Tujuan Penelitian

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang

makna yang terkandung dalam setiap gerakan dasar seni Hadrah.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain:

1. Manfaat Teoritis hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah
perbendaharaan kepustakaan bagi jurusan ilmu komunikasi IAIN Sunan
Ampel. Khususnya dalam hal semiologi komunikasi, serta sebagai
masukan bagi rekan-rekan mahasiswa yang mengadakan penelitian dapat

dijadikan acuan atau literatur untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis, diharapkan dapat menumbuhkan rasa bangga kepada
masyarakat Surabaya, khususnya para pemain maupun penikmat Seni

Hadrah.
E. Definisi Konsep

Konsep merupakan unsur pokok dari penelitian dan sebagai sarana agar
antara penulis dengan pembaca terjadi persamaan persepsi. Pendefinisian ini

meliputi kata inti yang terdapat pada penelitian ini. Kata-kata tersebut adalah:



1. Makna Gerakan Dasar

Makna dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah arti: setiap kalimat

dalam bait puisi mengandung makna tertentu: maksud pembicaraan.’

Makna unsur bahasa sebagai lambang benda, peristiwa makna kata atau
kelompok kata yang didasarkan atas hubungan lugas antara satuan bahasa dan

wujud di luar bahasa, seperti orang, benda, tempat, sifat, proses, kegiatan

Gerak n. l.peralihan tempat atau kedudukan, baik hanya sekali maupun
berkali-kali: tiap-tiap -- tentu ada sebab n lain. 2.berbagai-bagai gerak (pada
anggola badan) 3. gerak seorang pemain di atas pentas yg berlawanan dengan

gerak kelompok pemain.®

Gerakan dasar adalah gerakan pokok (fundamen) yang melahirkan bentuk-

bentuk gerakan.

Konsep Makna dalam komunikasi adalah asal linguistik dari kata
komunikasi adalah communis, menurut bahasa latin yang berarti “bersama”
(common). Gode (1959: 5) bahkan mendefinisikan komunikasi secara
etimologis sebagai “proses yang membuat menjadi sama kepada dua orang
atau lebih apa yang tadinya menjadi monopoli satu atau beberapa orang saja.”
Karena itu, satu karakteristik yang jelas dari makna yang relevan dengan
komunikasi manusia adalah kebersamaan: makna yang berkaitan dengan

komunikasi pada hakikatnya merupakan fenomena sosial. Makna, sebagai

% Umi Chulsum dan Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya : Kashiko
) hal 442
¢ www.kamus besar bahasa indonesia.com diakses 27 April 09



konsep komunikasi, mencakup lebih daripada sekedar penafsiran atau
pemahaman seorang individu saja. Makna selalu mencakup banyak
pemahaman, aspek-aspek pemahaman yang secara bersama dimiliki para

komunikator.”

Brown mendefinisikan makna sebagai kecenderungan (disposisi) total
untuk menggunakan atau bereaksi terhadap suatu bentuk bahasa. Terdapat

banyak komponen dalam makna yang dibangkitkan suatu kata atau kalimat.®

Jadi yang dimaksud makna gerakan dasar dalam penelitian ini adalah arti
setiap gerakan dasar yang terkandung dalam Seni Hadrah yaitu gerakan Drek
yang terdapat dua unsur gerakan yaitu roddad dan kecrek dan dari gerakan
tersebut melahirkan gerakan-gerakan lain. Di sini peneliti ingin mengungkap
sedalam dalamnya mengenai makna apa yang lerdapat dalam gerakan dasar
seni Hadrah an gerakan-gerakan yang dilahirkannya dari gerakan dasar
tersebut, dalam hal ini peneliti memfokuskan penelitian pada kelompok seni

Hadrah ISHARI di Surabaya
2. Seni Hadrah

Kata Hadrah berasal dari Bahasa Arab yaitu Hadhara-Yahdhuru-

Khudhuuran dalam Bahasa Indonesia berarti datang, hadir, ada.’

Dinamakan Hadrah karena Rasulullah Saw menghadiri kesenian tersebut, yang

lebih sering dipertunjukkan sebagai upacara ritual, begitu juga para wali

7 B.Aubrey Fisher disunting Jalaluddin Rakhmat, Teori Teori Komunikasi (Bandung :
Remadja Karya, 1986), hal. 346
® Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2006), hal. 256
® Mahmud Yunus, Kamus Arab-indonesia (Jakarta : PT.Hidakarya Agung, 1972).
hal. 104



khusunya Ahli Sillsilah Thariqah. '°

Seni Hadrah adalah suatu seni keislaman, Hadrah juga dapat diartikan
sebagai jenis musik tradisional yang mempunyai berbagai fungsi, dan fungsi

itu sendiri tergantung pada keadaan masyarakat."'

Seni Hadrah adalah majlis dzikir yang merupakan sebaik baik majlis
sebagaimana keterangan banyak hadits, dimana malaikat pun turun
membentangkan sayapnya untuk menebarkan rahmat Allah Swt kepada peserta
majlis.

Seni Hadrah yaitu kesenian yang dimainkan oleh penari (rodat) laki-laki,
karena ada anggapan bahwa penari perempuan bertentangan dengan ajaran

Islam.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka

sitematika pembahasan dalam bentuk bab per bab ditulis sebagai berikut:

BAB 1 : Pendahuluan; yang memuat Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konsep,

dan Sistematika Pembahasan.

BAB II : Kerangka Teoritik; berisi Kajian Pustaka, yang di dalamnya
menampilkan berbagai telaah teoritis yang berkenaan dengan obyek kajian.

Kemudian dilanjutkan dengan Kajian Teoritik, Penelitian Terdahulu yang

'* Wawancara seputar hadrah antara ZeeZoo dengan Syekh Walid (Bulbul atau al-

'Andalib al-Asmar) Jum'at 16 Mei 2008 (http://forum.wgaul.com/misc.php?do=bbcode) Di akses
februari 2009
"' Perpustakaan awam kedah, 2002 hal 105



Relevan, dan Pengajuan Hipotesis.

BAB III : Metode Penelitian; di dalamnya berisi tentang Pendckatan
dan Jenis Penelitian, Unit Analisis, Teknik Pengumpulan Data, Sumber Data

dan Teknik Analisi Data.

BAB IV : Penyajian dan Analisis Data; berisi tentang Deskripsi Obyek

Penelitian, Penyajian Data, Analisis Data dan Pembahasan.

BAB V : Penutup; merupakan bab terakhir yang berisi Kesimpulan dan

saran yang patut dikemukakan dalam skripsi.



BAB II

KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Pustaka

1. Islam dan Kesenian

a.

Pengertian Kesenian dalam Islam

Kesenian dalam Islam .yaitu kesenian yang pada umumnya
bersumber dari al-Qur’an. Untuk itu masyarakat muslim sudah saatnya
mengeksplorasi musiknya sendiri. Meskipun aktifitas itu selama ini juga
telah dilakukan umat Islam, walau masih secara sangat parsial. Kesadaran
akan identitas budaya yang komprehensif, akan memberikan nilai yang
universal terhadap karya seni yang dihasilkan umat Islam, bahwa seni
Islam tak hanya untuk kesenangan “bendawi” semata tetapi juga berujung

pada spiritualitas dan kekayaan jiwa lainnya.

Dari bermacam bentuk media seni, salah satu diantaranya adalah
seni suara, baik suara benda (musik) maupun suara manusia (vokal).
Luapan rasa atau pengalaman seseorang dapat dituangkan melalui media
ini. Definisi seni suara (nyanyian) menurut Abu Sulaiman al-Khattaby
adalah meninggikan suaranya secara berkesinambungan dengan sesuatu
dan menyusun lemponya secara teratur.! Sementara itu menurut
Jalaluddin, kesenian suara adalah kesenian yang berhubungan dengan

indra pendengar. Hasil ciptaannya dapat menimbulkan keindahan dalam

' Yusuf Qardawi, Figh Muik dan Lagu: Perspektif al-Qur’an dan as-Sunnah (Bandung:

Mujahid Press, 2002), him. 24.

10
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bentuk suara, irama dan lagu.

Alunan nada-nada baik yang berbentuk musik maupun vokal dapat
dianggap sihir karena ia bisa membawa emosi manusia ke dalam suasana
di mana makna yang terkandung dalam lagu tersebut. Demikian halnya
dengan ayat-ayat al-Qur’an pun dapat berpengaruh pada emosi dan
perilaku kita apabila dikumandangkan dengan kemerduan suara yang
dikolaborasikan dengan indahnya bacaan. Melantunkan dengan cara
seperti itu memang dianjurkan sebagaimana firman Allah SWT dalam QS.

Al-Muzammil ayat 4:

T

Z ‘s o 3’.‘ .. L .
M olelall 555 4.de 559
”Dan bacalah al-Qur 'an denga tartil (teratur, pelan dan dengan bacaan
yang baik) .”

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim, Rasulullah saw

”

bersabda: “Hiasilah al-Qur’an dengan suaramu.” Hadis lain yang juga
diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Musa, menceritakan bahwa Rasul
permah berkata kepada Abu Musa tentang bacaan al-Qur’an yang
didengarkan oleh Rasul, bahwa seolah-olah beliau telah mendengar
seruling keluarga daud, dan Abu Musa mengatakan seandainya ia tahu

kalau bacaannya didengarkan, maka ia akan melagukannya dengan lebih

bagus lagi untuk Rasulullah saw.
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b. Hukum Berkesenian dalam Islam

Mengenai hukum berkesenian, baik musik atau seni suara dalam
[slam, al-Qur’an tidak menyebutkan dengan tegas apakah haram atau
tidak. Tetapi patokan dasarnya sama. Sesuatu menjadi haram ketika
disalahgunakan dan melenceng dari ajaran agama. An-nabulsi mengatakan
bahwa alasan untuk mengharamkan musik adalah karena berhubungan
dengan' perbuatan-perbuatan seperti minum alkohol, berzina dan
sebagainya. Sementara itu Syaikh Mahmud Syaltut berkata: “7idak ada
alasan berdasar Qur’an, Hudist atau Qiyas yang mengharamkan suara
merdu berirama (seni suara) beserta alat musik apa saja’. Pernyataan
tersebut juga didukung oleh Imam Malik yaitu bahwa bernyani dengan
ma’azif (alat-alat musik) tidak haram.> Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa ternyata Islam tidak memberatkan dan sangat toleran.?

Seperti pada seni hadrah yang menggunakan alat musik terbang,
sesungguhnya hukum memukul terbang itu benar-benar sudah dikuatkan
dan diperbolehkan di dalam beberapa hadits shohih. Imam madzab empat,
Imam Syafi’i, Imam Maliki, Imam Hanafi, dan Imam Hambali sudah
membahas tentang diperbolehkannya menggunakan alat musik terbang di
dalam upacara-upacara seperti pernikahan, khitanan dan acara-acara lain
seperti mendapatkan kebahagiaan, walaupun kebahagiaan tersebut tanpa

sebab. Seperti halnya yang dikuatkan Ibnu Hajar Ra. dan kawan-kawan,

92.

2 Taufik H. Idris, Mengenal Kebudayaan Islam (Surabaya: Bina limu, cet I, 1983), him.

3 Dharmo Budi Suseno, Lantunan Shalawat + Nasyid (Y ogyakarta: Media Insani, cet

1,2005)him. 23.



yaitu memainkan terbang itu hukumnya disenangi dan diketerangan lain
hukumnya sunnah mutlaq. Seperti pada hadis yang diriwayatkan Imam
Buhori dan Imam Muslim, Aisyah berkata,”Sesungguhnya Abu Bakar
masuk ke rumah Dewi Aisyah, dan di situ ada dua orang perempuan yang
sedang memainkan terbang di hari kebahagiaan dan ketika itu Nabi
memakai selimut, lalu Abu Bakar mengusir kedua perempuan tersebut
maka Nabi menoleh kearah Abu Bakar dan berkata,”pergilah Abu Bakar
dari perempuan tersebut, sesungguhnya hari ini adalah hari raya”. Hadis
tersebut membuktikan bahwa Rasulullah memperbolehkan menabuh

terbang.

Begitu juga roddad (meliuk-liukkankan semua anggota tubuh)
seperti halnya keterangan di kitab [hya’ hukum roddad diperbolehkan
ketika tidak menjadikan lemah gemulai, karena hadrah dimainkan oleh
laki-laki, jadi jika si penari menarikannya dengan gerakan yang gemulai
maka akan menjadikan haram. Ada pula yang menyatakan makruh, seperti
keterangan yang tertulis di dalam kitab Fatawil Kubroh karya Imam Ibnu
Hajar. Tetapi jika dalam kitab Manhaj dan Tuhfah hukum roddad tidak ada
yang makruh dan haram, karena roddad hanya menggerakkan badan atau
membengkokkan badan. Bahkan Nabi sudah menetapkan tradisi roddad
habasyah di dalam masjid Nabi ketika Hari Raya. Kecuali jika roddad
tersebut digerakkan secara gemulai seperti gerakan perempuan maka
dilarang. Seperti keterangan di dalam kitab Fatawi tentang masalah

roddad, “apakah roddad itu berasal dari ahli tasawuf dan asli milik ahli
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tasawuf?” Ibnu Hajar menjawab,  iya benar, roddad memang asli punya

ahli tasawuf,” *

Sedangkan mengenai hukum bertepuk tangan dalam Islam adalah
haram, jika tepuk tersebut sengaja dibuat main-main, menyerupai wanita
dan makruh jika tidak sengaja dibual main-main. Lain lagi hukum
bertepuk tangan di dalam sholat, jika seorang imam melakukan kesalahan
maka makmum harus mengingatkannya dengan cara bertepuk tangan yaitu
dengan telapak tangan kanan dipukulkan ke punggung tangan kiri, akan
tetapi jika hal tersebut disengaja main-main maka sholat orang terebut
tidak sah. Di dalam seni hadrah sendiri terdapat gerakan bertepuk tangan
(Bust), namun gerakan ini hukumnya diperbolehkan asal tidak menyerupai

wanita.

Jenis dan Fungsi kesenian dalam Islam

Jenis Kesenian dalam Islam sangat bermacam macam, yaitu
gambus, gasidah, nasyid, sholawat dan lain sebagainya. Perkembangan
kesenian Islam kini semakin pesat, misalnya dari segi musik improvisasi
dalam mengaransemen lagu-lagu tersebut semakin variatif, sehingga
sangat menarik untuk disimak aitu instrumen yang digunakan tidak hanya
memakai rebana tetapi ditambah atau diganti dengan instrumen lain. Jenis
accapela (musik menggunakan suara manusia) maupun orkestra pun kini

juga mengiringi lagu-lagu religius dan sholawat.

4 Masykur bin Muhammad Abdrurrohim, Nikmatul Kubroh ‘Alal Alamin, Blitar. Hlm, 36.
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Musik atau lagu religius (qasidah, al-handasah as-shawt) yang
berkembang dalam kebudayaan muslim, dikaji dan di telaah para orientalis
dengan berdasar pada penerimaan wahyu oleh Nabi Muhammad saw. Di
Gua Hira. Menurut mereka, wahyu yang diterima dengan penuh irama dan
unsur-unsur melodis yang sesuai dengan bakat musikal banga Arab.’

Gambus dalam arti sempil adalah jenis alat musik tradisional Arab
yang penggunannya dengan cara dipetik dan banyak dikenal di Indonesia.
Dalam arti yang lebih luas dapat diartikan satuan musik yang berinti alat
musik gambus; khususnya yang memainkan lagu-lagu arab dan qasidah.
Pasangan perlengkapanya adalah: harmonium, biola, gendang dan suling.

Qasidah adalah lagu yang bernapaskan Islam yang melodi atau alur
nadanya berakar atau berorientasi pada lagu limur Tengah. Di Indonesia
secara umum diartikan sebagai lagu dakwah Islam. Di berbagai wilayah
Indonesia terdapat berbagai sebutan lagu-lagu qasidah mawalan, taghoni,
majruran, amrah, nasyid dan sebagainya. Di Timur Tengah lagu Islam
yang bersifat ritual ini disebut aghani-I-munajah.

Nasyid adalah salah satu jenis musik atau senandung islami yang
berupa syair-syair, perjuangan, dakwah, nasihal alaupun ingatan yang
dibawakan dengan bersenandung. Kata Nasyid sendiri berasal dari bahasa
arab yang oleh munawir (1997) diartikan sebagai senandung atau

nyanyian. Awalnya nasyid merupakan bagian utuh dari aktivitas dakwah

* Hamdy Salad, Agama Seni: Refleksi Teologis dalam Ruang Estetik (yogyakarta: Yayaan
Semesta, 2000), him. 18
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kampus yang saat itu masih sangat kental dengan tema-tema akidah dan
syariah serta shahah islamiyah.

Sholawal dari segi etimologi adalah do’a permohonan pada Tuhan.
Lebih lengkapnya adalah doa kepada Allah untuk nabi Muhammad saw,
beserta keluarga dan sahabatnya. Dalam perkembangnnya “seni berdoa”
ini sering tidak bisa dilepaskan dengan masyarakal setempal. Misalnya
sholawat Janenan, sholawat yang memakai bahasa setempat, sholawat
Jawi, sholawat yang memakai bahasa jawa dengan iringan rebana dan alat
musik setempat, sholawat Kompang, sholawat ang memakai teks bahasa
Arab dengan diiringi rebana.®
KH. Zainal Arifin Thoha seorang utadz muda penggerak kesenian
di DI'Y mengemukakan bahwa sholawat adalah salah satu contoh aliran
kreatifitas bermusik diambil dari istilah bahasa arab artinya sholawat
yang kemudian dikenal dengan sholawatan. Istilah ini terinpirasi dari

surat Al-Ahzab; 56

r'd
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. "Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bersholawat pada nabi

CRmeteN

dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanva.”
Diantara sholawat yang paling populer, dan menjadi rujukan pertama
kesenian muik tradisional Islam adalah Sholawat badar, Sholawat al-Barzanji

dan Sholawat Burdah. Seni sholawat memang pada awalnya merupakan jeni

¢ Kamus Besar Bahasa Indonesia: 1998.
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sastra lisan yang berkembang pada masyarakat santri pondok pesantren yang
kemudian ditransformasi menjadi sastra kitab (tulis), lalu dimodifikasi dan
dikolaborasikan dengan berbagai musik dan aliran. Jenis permanen yang
umum digunakan untuk mengiringi sholawat antara lain rebana, hadrah dan
terbang, kemudian dalam perkembangannya dikolaborasikan dengan jidor,
kendang, saron, seruling, keyboard, gitar, biola, dan lain sebagainya.
Fungsi kesenian dalam Islam

a. Dengan mendengarkan kesenian Islam (lagu-lagu Islami), maka

hati terasa damai dan sejuk.
b. Semakin cinta kepada Allah, para Nabi, dan sesama umat manusia.
¢. Menumbuhkan kesadaran untuk introspeksi diri.
d. Menggugah hati untuk memperdalam ilmu agama.
e. Sebagai media dakwah dalam penyebaran agama Islam.
2. Tinjauan Tentang Seni Hadrah
a. Pengertian Seni Hadrah

Seni Hadrah adalah seni pembacaan sholawat Nabi Muhammad
SAW yang dirangkaikan dalam bentuk puisi Bahasa Arab yang
dilagukan secara bersama-sama dengan diiringi menabuh rebana
(terbang) dan disertai gerakan (roddat) tertentu. Seni Hadrah
merupakan bentuk seni budaya yang mengekspresikan rasa hormat dan

kecintaan kepada nabi Muhammad SAW.

Pada umumnya Seni Hadrah ditarikan oleh penari (rodat) laki-laki
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dengan gerakan-gerakan yang dinamis, karena ada anggapan bahwa

penari perempuan bertentangan dengan ajaran Islam.

b. Sejarah Seni Hadrah di Indonesia

Kesenian yang bernafaskan Islam telah berkembang dari masa ke
masa dan selalu mengalami perubahan. Namun demikian kesenian
yang bernafaskan Islam selalu dilestarikan keberadaannya oleh
masyarakat pendukungnya’. Sebagai berikut awal munculnya kesenian

[slam.

Sejarah lahirnya kesenian yang bernafaskan keagamaan, khususnya
agama Islam telah berlangung sejak abad 14 Masehi. Pada awal tahun
610-60 berawal dari masyarakat terutama yang beragama Islam
menghendaki kehidupan yang lebih baik dari pada hanya untuk Seruan
Jihad fii Sabilillah. Maka dengan masuknya orang-orang Arab,
kebudayaan dan kesenian Islam yang telah dimiliki mendapatkan
pengaruh yang menyeluruh pada bidang seni bahkan yang menyangkut
kesusastraan. Kemudian mempoengaruhi kesusastraan islam dalam Al-

Qur’an dan Hadits.

Tahun 660-750 adalah masa pertumbuhan seni yang meliputi
jaman Daulah Umaiyah yang dipandang sebagai pertumbuhan
Tamadun Islam. Bersamanya membawa perttumbuhan kesenian yang
didasari pembawaan Islamisasi. Hingga masa perkembangannnya pada

tahun 750-1250, tidak banyak mengalami perubahan, namun makin

7 Gasalba, Islam dan Kesenian Relevansi Islam dengan Seni Budaya Karya Manusia
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memperluas cabang-cabang kesenian yang bernafaskan keislaman.

Tahun 1250-1900 adalah masa pembekuan dan masa kemunduran
yaitu jatuhnya pusat Tamadun Islam yang membawa jatuhnya
kebudaaan Islam. Namun ditahun 1900 merupakan masa kesadaran
dan kebangkitan seni umat Islam yang kemudian timbulnya gerakan
salaf, yang membangkitkan kembali ajaran dan kesenian yang
menyangkut keislaman yang selanjutnya menyebar pada bangsa-

bangsa disekitarnya sampai masuk ke Indonesia.

Pada masa penjajahan Belanda, Islam masuk ke Blambangan
(sekarang Banyuwangi). Kedatangan Islam sarat dengan nuansa
politik. Tujuan masuknya agama Islam ke Blambangan adalah untuk
meredam gerakan masyarakat Blambangan. Blambangan, terkenal
masyarakat yang sulit sekali ditaklukan. Ketika Belanda berhasil
merebut Blambangan, kebijakan pertama yang diberlakukan adalah
mendirikan wilayah kekuasan yang bisa disetir oleh Belanda, lebih
halusnya lagi dinormalisisasi dengan serangkaian aturan agama yang
menguntungkan kepenguasaannya. Walhasil, Raden Mas Alit sebagai
bupati perlama beserta para punggawa yang diangkat sekitar tahun
1770-an oleh Belanda diharuskan memeluk agama Islam, bukti

kolonialisasi berwajah agama.

Pesan misionaris agama bisa dilacak pula pada sejarah perjalanan
kesenian gandrung yang awal-awalnya ditarikan oleh orang laki-laki.

Scholte menjelaskan bahwa para penari gandrung setiap saat



mengelilingi desa dengan membawa buntalan tas yang dibuat sebagai
tempat beras hasil penampilan. Burda, selatun, wak aji, santri molih,
lombo ati, ayun-ayun dan yang lainnya adalah beberapa tembang
bernuansa agamis dari sekian banyaknya tembang yang dinyayikan
pada setiap pertunjukkan di desa-desa tersebut. Sehingga disamping
membawa misi mempersatukan kembali rakyat Blambangan, gantrung

juga digunakan sebagai alat penyampaian dakwah.

Pada sekitar tahun 1950 kesenian hadrah muncul dengan penari
laki-laki, menyerupai perjalanan gandrung laki-laki masa dulu. Hadrah
pun tampil dengan mengusung syi’ar murni agama lewat tembang
yang diambil dari Burdah. Pada masa bersamaan arus kesenian
Banyuwangi mulai bermunculan, seolah-olah bangkit kembali dari
tradisi yang sudah lama diwariskan oleh leluhur, seperti Angklung,

Damarwulan, Rengganis.

Kesenian-kesenian ini mulai bangkit dan memasyarakat ditandai
dengan berdirinya organisasi kesenian yang memberikan peluang dan
tempat berapresiasi. Pada kepemimpinan Soekarno Lembaga Kesenian
Rakyal (Lekra) memberikan perhatian berlebih pada kesenian-kesenian
rakyat sebagai muatan perpolitikannya. Seniman-seniman daerah yang
bergabung dengan Lekra merasa mendapat angin segar, berbondong-
bondong mengabdiakn dirinya dengan sejumlah karya seni masing-
masing dengan mengusung unsur bahasa daerah sebagai ciri khas

kesenian yang ditimbulkan.
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Kedekatan Lekra berdampingan dengan kesenian yang timbul dari
masyarakat Banyuwangi tidak dibarengi oleh lembaga-lembaga
kesenian lainnya. Lembaga kesenian seperti LKN (Lembaga Kesenian
Nasional), Lesbumi dan yang lainnya tidak sekental apa yang telah
dilakukan oleh para seniman yang bergabung dalam Lekra. Tidak bisa
disangsikan lagi diberbagai sudut wilayah Banyuwangi seniman Lekra

pun memberi nuansa lain di hati masyarakat.

Nasionalisme kedaerahan dengan mengusung bahasa daerah
sebagai unsur utama merupakan fisi dari seniman Lekra, puluhan lagu
berbahasa daerah diciptakan oleh para seniman untuk merespon
kondisi sosial saat itu. Hadrah yang bernuansa islami sebagai
perwujudan dari kesenian agama yang hidup diluar seniman Lekra
yang dikembangkan kalangan santri tidak terlalu mendapat simpati
dihati masyarakat, dikarenakan bahasa daerah yang saat itu menjadi
sentral perubahan sosial tidak diadopsi sepenuhnya oleh kalangan
santri. Di samping itu faktor lain yang menyebabkan kurang
diminatinya seni hadrah adalah pola lokalisasi wilayah kaum santn
yang sengaja dilakukan untuk memberikan jedah strata sosial-agama

dengan penduduk diluar golongan santri.

Menutup masa kejayaan Lekra tahun 1965 meletus tragedi G 30/S
PKI yang berimplikasi hebat pada seniman-seniman daerah yang
bergabung dalam organisasi Lekra, cengkraman ketakutan dan

kebimbangan menyelimuti kehidupan mereka. Lembaga-lembaga yang
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bernuansa agama berada diposisi atas angin. Para aktivis seni yang
keluar dari Lekra paska 1965 diinternalisasi oleh Lembaga Kesenian
Nasional (LKN) untuk melanjutkan kembali apa yang pernah mereka

lakukan di Lekra.

Memasuki peralihan kekuasaan dari masa Orla ke Orba membawa
dampak pada kesenian daerah. Masa Orla kesenian Banyuwangi lebih
kentara dengan fisinya mengkritisi kondisi sosial dan menjadi milik
rakyat sepenuhnya. Akan tetapi kebalikan dari masa penguasaan Orla,
kekuasaan orde baru mengubah karakteristik dari kesenian daerah.
Paska tahun 1970-an kesenian daerah diupayakan pada politik estetik
semata. Seni apapun kemudian divisualisasi dalam bentuk gerak tari.
Hal ini dilakukan dengan tujuan bahwa kesenian akan mendapat
medan artistiknya manakala peraga tubuh bisa dinikmati secara

langsung oleh para penonton.
c. Jenis dan Fungsi Seni Hadrah

Seni hadrah mempunyai jenis yang bermacam-macam, seperti seni
hadrah ’adiyah, thowilah, kamilah dan duffin.® Sedangkan yang
peneliti teliti di sini yaitu seni hadrah yang maih orisinil dan telah

tergabung dalam organisasi ISHARI..

Di Banyuwangi pun terdapat seni hadrah kundaran atau kuntulan

% Wawancara seputar hadrah antara ZeeZoo dengan Syekh Walid (Bulbul atau al-'Andalib
al-Asmar) Jum'at 16 Mei 2008 (http://forum.wgaul.com/misc.php?do=bbcode) Di akses februari
2009



dadaran, akan tetapi masyarakat sering menyebut dengan kuntulan.
Mengapa dinamakan kuntulan, karena pemain seni hadrah memakai

kostum putih layaknya burung kuntul.

Bukan jenis dan namanya saja yang berbeda, dari pertunjukannya
seperti gerakannya, bacaannya dan prosesi ritualnya pun berbeda. Hal
ini lidak menutup kemungkinan jika seni hadrah banyak mengalami
perubahan, ini terjadi karena seni hadrah tidak hanya tumbuh dan
berkembang di satu tempat saja, namun seni hadrah banyak
berkembang di seluruh Indonesia yang banyak mempunyai

keanekaragaman kebudayaan daerah masing-masing.

Di sini peneliti mengamati seni hadrah yang terbilang masih asli
dan orisinil, bahkan belum termodifikasi. Yaitu seni Hadrah yang

tergabung dengan Organisasi ISHARI.

Seni hadrah mempunyai fungsi antara lain:

1. Dari segi busana, yaitu menggambarkan kesederhanaan umat
muslim. Seperti kopyah hitam yang digunakan di kepala
walaupun sangat sederhana akan tetapi mempunyai makna

kebesaran bagi umat muslim.

2. Sebagai hiburan, dalam setiap pertunjukan misalnya dalam

upacara pernikahan warga sangat antusias untuk menyaksikan,

3. Fungsi pengintegrasian masyarakat, pertunjukan hadrah ini
merupakan wujud kerukunan masyarakat, karena setiap

pertunjukan tidak pernah lepas adri perhatian masyarakat,
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masyarakat begitu antusias menyaksikan seni hadrah, sehingga
mampu menumbuhkan sikap solidaritas masyarakat terhadap

s€sdma.

Sarana pelestarian budaya, kehadiran kesenian ini dalam
kegiatan kemasyarakatan, maka akan berdampak pada
eksistensi kesenian tersebut. Demikian halnya dengan aktifitas
kesenian ini merupakan upaya pelestarian kesenian tradisional

dengan tujuan agar tidak punah.

Sarana dakwah penyebaran agama islam, yaitu pada jaman
dahulu wali songo menyebarkan agama islam melaui media

kesenian seperti wayang dan seni hadrah.

Sebagai wujud kecintaan terhadap rosulillah baginda Nabi
Muhammad saw, yakni membacakan barjanji dengan tujuan

mendapatkan syafaat Nabi Muhammad saw. di akhirat kelak.

. Pada zaman Indonesia dijajah Belanda, konon dengan hadirnya
seni hadrah ini maka orang-orang Belanda merasa terganggu,
terusik dan berisik ketika seni hadrah dimainkan. Menurut
seorang nara sumber yang bernama Hasan Bisri, ketika jaman
Belanda, pada waktu malam hari ketika dimainkan hadrah di
Masjid Kembang Kuning Surabaya, orang belanda tersebut
merasa terganggu dan marah. Kemudian ia mendatangi pemain

hadrah tersebut dan pemain hadrah waktu itu membuat formasi
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lingkaran, lalu orang belanda tersebut melihat ada seseorang
yang berdiri di tengah lingkaran dengan cahaya yang sangat
silau. Melihat kejadian tersebut orang belanda tidak jadi marah

dan keesokan harinya ia masuk Islam. Wallahu a’lam.

8. Pada jaman Indonesia dijajah Belanda, seni hadrah berfungsi

menumbuhkan jiwa mujahidin untuk menyerang Belanda.

1. Seni Hadrah dan Masyarakat Indonesia
1. Makna seni hadrah bagi kehidupan masyarakat

Kegiatan kesenian hadrah hingga saat ini masih diadakan oleh
masyarakat. Hal tersebut tak lepas dari semangat yang kuat,
kebersamaan, dan solidaritas warga untuk menjalin kerukunan antar
sesama.

Seperti Tradisi tahunan yakni peringatan Maulid Nabi Muhammad
di Masjid-masjid bahkan pondok pesantren yang diisi dengan seni
hadrah. Kesenian tersebut dimaknai oleh masyarakat sebagai wujud
kebersamaan guna melestarikan budaya leluhur. Menurut Chudlori,
satu diantara warga masyarakat pemain dan penikmat seni hadrah,
bahwa dengan seni yang bernuansa islami lebih diminali oleh
masyarakat sehingga lebih mudah untuk mengajak mereka berkumpul
dan duduk bersama. Selain mereka satu keyakinan, kebudayaan
masyarakal jawa masih kenlal nilai keguyuban lebih mudah diajak

bersama-sama.



“Banyak makna yang dikaji dalam kesenian, seperti drek (tarian
tangan mirip tari saman dari Aceh) bagian yang membutuhkan latihan
khusus ini diambil dari lafal-lafal huruf Nabi Muhammad. Karena
pada dasarnya sholawat adalah do'a maupun pujian yang ditujukan
kepada nabi agar di dalam menjalani kehidupan kita senantiasa akan
selalu memelihara tradisi baik melalui kesenian kepada leluhur

maupun agama,” kata Chudlori.

Kebersamaan yang dilakukan masyarakat bukan berarti hanya
terjadi pada saat kegiatan momental saja. Namun setiap hari mereka
selalu berupaya agar nilai kebersamaan selalu hadir baik melalui
gotong royong maupun kegiatan rutinan dipengajian, tahlil maupun
yasin. Hal ini sebagai upaya agar dengan seringnya bertemu, maka
muncul solidaritas antar sesama. Semisal ketika ada saudara
kesusahan, meski bukan saudara sedarah, namun jika ikatan emosional
yang terjalin kuat maka dijamin masyarakat akan berlomba-lomba

untuk mengulurkan tangan.

2. Seni Hadrah sebagai media komunikasi masyarakat
Salah satu satu tahap penting dalam proses penelitian ini adalah
kegiatan mengumpulkan data yakni menjelaskan kategori data yang
diperoleh, selain itu data dan fakta hasil pengamatan empiris disusun,
diolah yang kemudian ditarik makna dalam bentuk kesimpulan yang
berifat umum.untuk itu peneliti harus benar benar memahami berbagai
hal yang berkaitan dengan pengumpulan data, terutama pendekatan dan

jenis peneitian yang dlakukan.



Dalam penelitian ini peneliti melihat berbagai acara yang
dilakukan oleh pemain hadrah hingga saat ini seni hadrah masih
diminati masyarakat, hal ini terlihat dalam setiap pertunjukan-
pertunjukan yang masih diselingi kesenian ini peminatnya masih
banyak. Di setiap daerah peminatnya masih banyak contoh di hampir

wilayah daerah jawa timur ada pemain hadrah.

Kesenian ini banyak ditemui di acara- acara keagamaan seperti
khaul ( sesepuh yang sudah meninggal ) dan acara ritual-ritual lainya
yang terbilang masih sakral. Dari hasil penelitian bahwa seni hadrah
dari kelompok ishari itu sebenarnya tiak boleh untuk di komersialkan
karena masih terhitung sebagai kegiatan ibadah seperti thoriqoh. Untuk
mempopulerkan seni hadrah, para sesepuh pada umumnya mengajak
para pemuda yang ada disekitarnya untuk melestarikan seni hadrah
dengan alunan-alunan shalawat yang merdu sehingga menarik perhatian

para pemuda.

Seni hadrah ini hanya dilakukan oleh orang laki-laki dari berbagai
usia ada yang muda dan tua. Mereka menikmati kegiatan seni hadrah ini
karena mereka memandang nabi besar Muhammad Rosulullah saw. dan
menyakini bahwa dengan memainkan seni hadrah ini mereka
berkeyakinan hadirnya Nabi besar Muhammad saw. Kesan erotis dan
ditampilkan oleh penari perempuan, dihukumi sudah keluar dari tatanan
agama (Islam). Di berbagai kesempatan acara-acara Islam, hadrah

disubordinasikan dari bentuk kesenian Islam lainnya. Misalnya saja



pada peringatan Isro’ Mi’roj dan Maulid Nabi Muhammad.

Sampai sekarang hadrah ditampilkan dalam berbagai festival, baik
tingkat daerah maupun nasional pernah diadakan oleh pemerintah dan
atau bekerjasama dengan lembaga yang lain, memberikan komposisi
berbeda pada setiap iven-iven paketan tersebut tergantung pada kesan
yang diinginkan oleh lembaga yang mengadakannya. Misalnya saja
pada tahun belakangan ini ada lomba hadrah yang komposisi
tampilanya didesain 60% dakwah dan 40 % pendidikan.’

Pada tahapan kreasi seperti ini hadrah memiliki koridor atau
patokan yang tidak boleh ditinggalkan antara lain (1) musiknya,
bagaimana menyajikan kemampuan yang profesional, (2) Rodad yang
sebelumnya lagu-lagu yang memiliki nuansa agama (3) adalah ajakan
yang diutarakan dalam seni tari. Pembagian Rodad juga diklasifikasikan
pada beberapa bagian, rodad sholawat yang disajikan pada permulaan
pementasan dan rodad menyampaikan dakwabh istilahnya rodad syi’iran,

rodad tontonan yang bisa dimasuki bahasa daerah.

Di kancah pergulatan dapur rekaman antara musik daerah dan
kesenian tradisi lainnya, kesenian hadrah juga mendapatkan bagian dari
kepentingan pemodal untuk mengambil keuntungan dari mereka, entah
itu dengan carah pementasan mereka di rumah-rumah penduduk yang
kemudian didokumentasikan dalam bentuk CD atau dilakukan dengan

mengundang mereka pada komunitas yang bertempat gedung-gedung

® Hamammalang_hadrah.html (diakses 25 Juni 2009)
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mewah didesain untuk memperindah kemasan tampilan.
B. Kajian Teoritik
1. Teori Acuan (The Referential Theory)

Istilah referen menurut Palmer (1976:30) “Reference Deal With
The Relationship Between The Linguistic Element, Words, Sentences, Elc,
And Nonlinguistic World Of experience” (Hubungan antara unsur-unsur
linguitik berupa kata-kata, kalimat-kalimat, dan dunia pengalaman yaﬁg

non linguistic)."°

Menurut Alston, teori referensial merupakan teori arti yang
mengidentifikasi arti suatu ungkapan dengan apa yang diacunya atau
dengan hubungan acuan itu. Referen atau acuan boleh saja beda, peristiwa,
proses, atau kenyataan. Referen adalah sesuatu yang ditunjuk oleh

lambang.

Dalam pendekatan referensial, makna diartikan sebagai label yang
berada dalam kesadaran manusia untuk menunjuk dunia luar. Sebagai label
atau julukan, makna itu hadir karena adanya kesadaran pengamatan
terhadap fakta dan penarikan kesimpulan yang keseluruhannya
berlangsung secara subjektif. Terdapatnya julukan simbolik dalam
kesadaran individual itu, lebih lanjut memungkinkan manusia untuk

menyusun dan mengembangkan skema konsep.

Kesadaran pengamatan dan penarikan kesimpulan, dalam

'® Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2003). h,259
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pemberian julukan dan pemaknaan tersebut berlangsung melalui bahasa.
Akan tetapi berbeda dengan bahasa keseharian, bahasa yang digunakan di
situ adalah bahasa perseorangan atau private lunguage. Dengan demikian,
makna dalam skema konsep bisa merambah ke dunia absurd yang

mempribadi dan terasing dari komunikasi keseharian.''

Terdapat bahasa perseorangan yang mempribdi tersebut lebih lanjut
menyebabkan keberadaan makna sangat ditentukan oleh adanya nilai,
motivasi, sikap, pandangan, maupun minat secara individual. Apabila
individual adalah juga pengendali instuisi, julukan kata pohon seperti
”persatuan” maupun “kehidupan masyarakat” dapat disebarluaskan dan
diakui sebagai milik bersama. Akan tetapi ada juga kemungkinan, ciri
demikian ditandai antara lain oleh adanya kata-kata khas yang dimaknai
secara khusus oleh dua orang yang bertemu demikian akrab, maupun pada

kata-kata tertentu yang digunakan dalam puisi.

Dalam puisi misalnya, pemberi julukan yang berifat individual itu
mengakibat kata-kata yang digunakan menuansakan berbagai makna yang
beragam, hal demikian justru yang diharapkan oleh penuturnya. Semakin
banyak julukan lain yang dinuansakan suatu kata, semakin padat semakin
asosiasif dan semakin kaya kata itu dalam menuanakan makna seperti

yang ingin disampaikannya, semakin besar nilai kata itu bagi penyairnya.

2. Teori Ideasional (The Ideational Theory)

"" Aminuddin, Semantik : Pengantar Studi Tentang Makna (Malang : Sinar Baru
Algensindo, 2003), h.56.
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Teori yang menawarkan alternatif lain, untuk memecahkan
masalah arti suatu ungkapan dengan melalui gagasan-gagasan yang
berhubungan dengan ungkapan itu, dimana pada kenyataannya bahwa
ungkapan tersebut digunakan secara teratur dalam komunikasi sebagai
simbol dari suatu gagasan yang pasti. Teori ideasional lebih menekankan
pada masalah bagaimana menyampaikan makna lewat struktur kebahasaan

secara benar, tanpa mengabaikan keselarasan hubungan dengan realitas.

Teori ini melatarbelakangi pola berfikir seseorang mengenai bahasa
sebagai suatu makna atau alat (instrumen) bagi komunikasi atau gagasan,
atau sebagai suatu gambaran fisik eksternal dari suatu keadaan internal,
atau jika seseorang menetapkan suatu kalimat sebagai suatu rangkaian
kata-kata yang mengungkapkan suatu pikiran yang lengkap. Bahasa hanya
dipandang sebagai alat atau instrument dan gambaran lahiriah dari pikiran

atau gagasan manusia,'?

Dalam teori ideasi, makna adalah gambaran gagasan dari suatu
bentuk kebahasaan yang bersifat sewenang-wenang, tetapi memiliki

konvensi sehingga dapat saling mengerti.

Meletakkan komponen semantik pada adanya suatu gagasan, bukan
berarti teori ideasional mengabaikan makna pada aspek bunyi, kata dan
frase. Jerrold J Kats mengungkapkan bahwa penanda semantik dari
bunyi, kala dan frase sebagi unsur-unsur pembangun kalimat, dapat

langung diidentifikasi lewat kalimat. Dengan mengidentifikasi unsur-unsur

12 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2003). h,160-161.
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kalimat itu sebagai suatu gagasan, diharapkan pemaknaan tidak
berlangsung secara lepas-lepas, tetapi sudah mengacu pada satuan makna
yang dapat digunakan dalam komunikasi.'* Atau dengan kala lain, setelah
berada dalam komunikasi kata-kata memiliki potensialitas makna yang

bermacam-macam, mungkin makna a,b,c..dan seterusnya.

Sehubungan dengan kegiatan berfikir, manusia berfikir
menggunakan bahasa yang juga bisa digunakan dalam komunikasi. Sebab
itulah kegiatan pengolahan pesan lewat bahasa (encoding), penyampaian
pesan lewat bahasa (coding), serta proses memahami pesan (decoding)

dapat berlangung lurus atau linier.

Dalam teori ideasional, makna dianggap sebagai pemerkah ide
yang memperoleh bentuk lewat bahasa dan terwujud dalam kode. Dari
kegiatan pembahasan pesan dan pengolahan kode. Maka dalam teori
ideasi, penguasaan aspek kognitif dan rekognisi dari pemeran dalam
kegiatan komunikasi sangal penting. Aspek kognisi dan rekognisi
memiliki sasaran, baik pada aspek gramatik, hubungan antara aspek
gramatik dengan unsur semantis, maupun hubungan antara bahasa denga
dunia luar. Jadi, bahasa memiliki kedudukan pusat, dengan demikian
kesalahan penggunaan bahasa dalam proses berfikir menyebabkan pesan
yang disampaikan tidak tepat. Sebaliknya, seandainya penggunaan bahasa

dalam proses berikir sudah benar, telapi kode yang diwujudkan

"* Aminuddin, Semantik : Pengantar Studi Tentang Makna (Malang : Sinar Baru
Algensindo, 2003), h.58.
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mengandung kesalahan, informasi yang diterima pun dapat menyimpang.
3. Teori Interaksi Simbolik

Teori interaksi simbolik yang diambil dari Mead (1934) dan
diperluas oleh Blumer (1969), yaitu perspektif interaksional menonjolkan
keagungan dan nilai individu di atas segala pengaruh yang lainnya.
Manusia dalam dirinya memiliki esensi kebudayaan, saling berhubungan,
masyarakat dan buah pikiran. Tiap bentuk interaksi sosial itu dimulai dan

berakhir dengan mempertimbangkan diri manusia."*

Selain itu, proses sosial dari penunjukan diri dan pengambilan
peran itu memungkinkannya untuk saling berinteraksi dan bertindak yang
dilakukan oleh para anggota yang dapat ditentukan dari wujud kelompok.
Pada waktu individu itu mengambil perannya, ia dapat mengizinkan
”orang lain” untuk mengarahkan tindakan individualnya sehinggga sebagai
hasilnya, tindakan beberapa orang atau lebih menjadi saling terstruktur
satu dengan lainnya untuk membentuk tindakan kelompok: yakni individu
pengambil peran menyelaraskan tindakannya dengan tindakan orang
lainnya, bahkan dengan generalized other. Dengan cara ini maka tindakan
yang berbeda-beda oleh individu yang berlainan terorganisasikan dalam
suatu kolektivitas sosial yang tampak dengan nyata pada para warga yang
bukan anggotanya sebagai seperangkat tindakan yang terorganisast untuk

membentuk tindakan kolektivitas tertentu. Tindakan kelompok tersebut,

'* B.Aubrey Fisher disunting Jalaluddin Rakhmat, Teori Teori Komunikasi (Bandung :
Remadja Karya, 1986 ), hal, 231
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karena pengorganisasiannya, berbeda dari tindakan individu yang
membentuknya. Pandangan ini konsisten (ajeg) dengan ungkapan klise
yang menyatakan bahwa keseluruhan (the whole) lebih besar dari pada
jumlah bagian-bagiannya.'’ Untuk lebih spesifik lagi, tindakan kolektif itu
dapat diidentifikasikan sebagai identitas kolektivitas selama kita menandai
tindakan bersama itu sebagai wujud tunggal seperti keluarga, anggota
partai dan sesuai dengan penelitian ini yang meneliti kepada kelompok

Seni Hadrah ISHARI (Ikatan Seni Hadrah Indonesia).

Blumer (1969:2) telah mengemukakan tiga buah premis sederhana
yang menjadi dasar interaksionisme simbolis. Ketiganya berfungsi sebagai

ringkasan tentang posisi filosofis atau teoritis dari interaksi simbolis.

Pertama, manusia bertindak terhadap hal-hal atas dasar makna

yang dimiliki oleh hal-hal tersebut.

Kedua, makna itu berkaitan langsung dengan interaksi sosial yang

dilakukan seseorang dengan teman-temannya, dan

Ketiga, makna ini diciptakan, dipertahankan dan diubah melalui
proses penafsiran yang dipergunakan oleh orang tersebut dalam

berhubungan dengan hal-hal yang ia hadapi.

Yang paling dasar dari interaksi simbolis adalah dua karakteristik
yang sangat penting. Perilaku manusia berbeda dengan yang lain, bersifat

sosial dan terdiri dari tindakan. Karena itu, manusia secara inheren adalah

' B.Aubrey Fisher disunting Jalaluddin Rakhmat, Teori Teori Komunikasi (Remadja
Karya Bandung) hal 240



35

organisme yang aktif sccara sosial yang proses penafsirannya, yakni

kemampuan simbolisnya, membuatnya mahluk yang unik diantara spesies

hewan yaitu seorang manusia.'®

3. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Baik kajian maupun skripsi yang mengangkat tentang analisis semiotik

sudah sangat banyak, terutama di IAIN Sunan Ampel Surabaya. Peneliti

“menemukan hasil penelitian tentang analisis semiotik yang diteliti oleh:

1.

Budis Aditya Wirya, Mahasiswa Fakultas Dakwah 2008. Dengan judul
skripsi, “Kesenian Reog dan Pemahaman Masyarakat (Studi Media
Komunikasi Untuk Mempertahankan Nilai-Nilai Budaya)”. Yang

mengusung tentang Reog Ponorogo sebagai media komunikasi

Suri Wahyudi, Mahasiswa Fakultas Dakwah 2009. Dengan judul skripsi,
”Karakter Masyarakat Madura Dalam Seni Tari Soto Madura (Kajian
Analisis Semiotik Berdasarkan Simbol Non Verbal)”. Mengéngkat lebih
kepada simbol non verbal pada karakler masyarakat Madura yang

terkandung dalam seni tari soto Madura.

Shinta Febrianti, Mahasiswi Fakultas Dakwah 2006. Dengan judul skripsi,
”Makna Gerak Dasar Seni Tari Gandrung Banyuwangi (Analisis Semiologi
Komunikasi). Yang mengangkat tentang makna dan pesan yang terkandung

dalam gerak dasar seni Gandrung Banyuwangi.

'¢ B.Aubrey Fisher disunting Jalaluddin Rakhmat, Teori Teori Komunikasi (Remadja

Karya Bandung) hal 241



BAB Il1
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan paradigma
kritis, yang mendefinisikan ilmu sosial sebagai suatu proses yang secara kritis
berusaha mengungkapkan kenyataan di balik ilusi, [alse need yang
dinampakkan dunia materi, dengan tujuan membantu membentuk suatu
kesadaran sosial agar memperbaiki dan merubah kondisi kehidupan manusia.
Paradigma kritis merupakan suatu cara pandang terhadap realitas sosial yang
senantiasa diliputi rasa curiga dan kritis terhadap realitas tersebut. Selain itu
dalam melihat realitas senantiasa dilakukan dalam konteks kesejarahannya
(historis). Karena dalam penelitian ini peneliti ingin mengungkapkan makna

gerakan dasar yang terdapat dalam Seni Hadrah.

Adapun penelitian ini menggunakan jenis semiotika Roland Barthes.
Secara epistimologis, istilah semiotik berasal dari bahasa Yunani semeion yang
berarti tanda. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu atas dasar

konvensi sosial yang terbangun.
B. Unit Analisis

Unit analisis yang akan diteliti berupa makna gerakan dasar Seni Hadrah

yang dimainkan oleh kelompok ISHARI (Ikatan Seni Hadrah Indonesia).

Adapun peneliti menggunakan tiga informan untuk menggali

informasi sedalam dalamnya, yaitu:

36
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Tabel 1. Data Informan

No. | Nama Usia Jabatan Alamat

1. ] K.H Nur Salim 60 TH | Ketua ISHARI |JIL. Pandugo gg Il
Surabaya Surabaya.

2. | Hasan Bisri 40 TH | Sekretaris JI. Manyar Rejo No.05
ISHARI Surabaya.
Surabaya

3. | Chudlori 35TH | Anggota JI. Medokan Ayu No. 47
ISHARI Surabaya.
Surabaya

C. Tahapan-Tahapan Penelitian

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam menempuh penelitian ini adalah

sebagai berikut:
a. Mencari topik yang menarik

Setelah melakukan eksplorasi, peneliti mengumpulkan hasil dari
eksplorasi untuk memilih salah satu topik yang menarik untuk di teliti.
Akhirnya peneliti memutuskan memilih topik tentang makna gerakan

dasar dalam Seni Hadrah.
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b. Membuat pertanyaan penelitian yang menarik

Dalam proses ini, peneliti mencoba mencari pertanyaan semenarik
mungkin tentang seni Hadrah seperti, bagaimana asal usul seni Hadrah,
apa fungsi seni Hadrah, aspek aspek apa saja dalam seni Hadrah dan apa

makna semiotika dari seni Hadrah khususnya pada gerakan seni Hadrah.
c. Alasan topik dipilih

Mengapa peneliti memilih seni Hadrah sebagai objek penelitian,
karena seni Hadrah merupakan salah satu kesenian yang menpunyai
keunikan dan kesederhanaan tersendiri. Walaupun usianya sangat tua,

namun masih tetap eksis dan cukup diminati masyarakat Surabaya.

d. Merumuskan penelitian dengan mempertimbangkan topik, tujuan dan

alasan ( rationale ) mengapa topik diputuskan untuk di kaji.
e. Dalam pengolahan data ini, peneliti menggunakan analisis semiotika.
f. Tahap Klasifikasi Data

1). Identifikasi data : yaitu penetapan dan penentuan tentang seni Hadrah
pada kelompok ISHARI yang akan di teliti, akan tetapi yang di tekankan
pada penelitian ini yaitu makna gerakan dasar dalam seni Hadrah yang
disertai dengan identifikasi petanda lain seperti, iringan musik (audio) dan
bacaan yang di lantunkan dalam seni Hadrah dengan pertimbangan sesuai

pada rumusan masalah.

2). Menetapkan pola semiosis dengan mempertimbangkan hierarki,

sekuen ataupun pola semiosis serta kekhasan gerakan yang terdapat pada
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seni Hadrah.

Dengan artian data-data yang sudah diidentifikasi, yaitu gerakan
(visual) dan musik (audio) dalam seni Hadrah akan di paparkan oleh
peneliti dengan jelas, dan sesuai dengan metode yang sudah dipilih dan

ditetapkan oleh peneliti, yaitu dengan analisis semiotika Roland Barthes.
. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting
dalam suatu penelitian, karena sangat mempengaruhi hasil akhir penelitian
dan kebenaran data yang didapat. Maka untuk mendapatkan data yang
akurat, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara

melalui dokumentasi, wawancara dan observasi.
a. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah teknik mencari atau mengumpulkan
data melalui peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan
termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-
hukum dan lain Jain yang berhubungan dengan masalah penyelidikan.
Dokumentasi juga bisa dikatakan teknik pengumpulan data yang
berdasarkan pada buku, photo, laporan penelitian, majalah, surat kabar,
situs internet dan sebagianya yang dianggap relevan dalam penelitian

ini.!

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rieneka Cipta,1998).him.149
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b. Pembuatan Dokumen

Dalam penelitian ini, peneliti juga melakukan pembuatan dokumen
sebagai salah satu metode dalam pengumpulan data yang dilakukan baik
pada saat melakukan survei di lapangan maupun saat melihat langsung
pementasan hadrah. Dokumen ini berupa pengambilan gambar dan
merekam berupa video. Hal ini berfungsi agar peneliti dapat mempelajari

lagi yang tidak di peroleh saat mengambil gambar (foto).
c. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data primer

Sumber data primer adalah dokumen atau catatan-catatan yang
disimpan dan ditulis oleh partisipan, atau saksi mata suatu peristiwa.
Sumber data primer yang digunakan peneliti yaitu kata-kata dan
tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai, yaitu melalui
wawancara terstruktur maupun tidak terstruktur, perekeman video,
audio tape, dan pengambilan gambar. Menurut Periti Alasuutari,
penelitian yang menggunakan sumber primer ini diharapkan dapat
menguak misteri yang terekam di dalamnya, atau juga bisa menebak

teka teki yang tersembunyi di dalamnya.’

2 R.M Soedarsono, Metode Penelitian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa (Bandung: Art
Line, 1999).him 126
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2. Data sekunder

Adalah data pelengkap, yaitu dokumentasi dan beberapa info
tentang seni Hadrah yang di muat di internet, surat kabar, buku-buku
tentang seni Hadrah seperti, kitab Al-Ni’matul Kubro ’Alal *Alamin
oleh Masykur bin Muhammad bin Abdurrohim dan foto-foto maupun
rekaman VCD yang dihasilkan oleh peneliti sendiri, yang dapat

dijadikan referensi data pelengkap dalam penelitian ini:
d. Wawancara

Menurut Dwijowinoto (1996:47), wawancara merupakan
angket secara lisan, karena responden mengemukakan informasinya
secara lisan dalam hubungan tatap muka dan responden tidak perlu
menuliskan jawaba Teknik wawancara yang digunakan peneliti yaitu
wawancara lak berstruktur. Yaitu dengan cara peneliti mengajukan
pertanyaan kepada informan atau nara sumber secara bebas dan

leluasa, tanpa terikat oleh susunan petanyaan yang tersusun lebih dulu.

Peneliti melakukan wawancara tak-berstruktur, yaitu peneliti
melakukan wawancara ini saat menjumpai narasumber disela-sela
kegiatannya. Wawancara dilakukan peneliti sewaktu waktu saat

peneliti berkunjung ke lokasi penelitian di Pandugo.

Penggunaan wawancara dalam penelitian ini bertujuan agar
data yang di kumpulkan menjadi berkembang, dan memperjelas data

yang di peroleh dari cara dokumentasi, karena pengetahuan seseorang
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akan memahami makna seni Hadrah berbeda-beda.

Pada penelitian ini wawancara dilakukan kepada beberapa
informan, khususnya mereka yang berkecimpung dalam Seni Hadrah.
Selain itu referensi peneliti dalam menginterpretasikan setiap makna

gerakan dasar secara kritis.
Observasi

Observasi adalah pengamatan langsung peneliti terhadap
subyek atau objek yang diteliti. Peneliti menggunakan dua macam

observasi, yaitu:
1. Observasi Partisipasi

Adalah obervasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap
subyek penelitian dengan cara ikut berperan serta terhadap

kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian.

Peneliti melakukan obervasi partisipasi di Masjid Sunan
Ampel pada tanggal 16 Juli 2009, karena di Masjid Sunan
Ampel setiap kamis malam jum’at legi diadakan seni hadrah

se-Jawa Timur.
2. Observasi Non-partisipasi

Dalam observasi non partisipasi, peneliti menempatkn diri
sebagai orang luar dan hanya mengamati subyek tanpa ikut
berperan dalam kegiatan yang dilakukan oleh subyek

penelitian.
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Observasi jenis ini dilakukan peneliti saat menyaksikan
bentuk penyajian hadrah dalam acara Maulid Nabi pada tanggal
25 Maret 2009 di Masjid Imaduddin Medokan Ayu Surabaya.

Peneliti hanya mengamati proses penyajian seni hadrah.

f. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan'bagian yang amat penting dalam metode
penelitian ilmiah, karena proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan di interpretasikan. Adapun jenis
penelitian analisis semiotika Roland Barthes, Roland Barthes (pengikut
Saussure) membuat model sistematis dalam menganalisis makna
dengan tanda-tanda. Fokus perhatiannya tertuju pada signifikasi dua

tahap (two order of signification).

Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan anatara signifier
dan signified, didalam sebuah tanda tahap realitas eksternal Barthers
menyebutnya sebagai denotasi, yaitu makna paling nyata dari sebuah
tanda. Sedangkan signifikasi tahap kedua yang menggambarkan
interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi
dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya, dalam hal ini
Barthes menyebutnya sebagai konotasi. Secara epistimologis, istilah
semiotik berasal dari bahasa Yunani yaitu Semeion berarti tanda, tanda

tersebut didefinisikan sebagai sesuatu atas dasar konvensi sosial yang
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terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain.

Sehingga peneliti dapat mengungkap makna dari gerakan seni Hadrah

lebih dalam dengan mengamati gerakan pada seni Hadrah.

Tabel 2. Peta Tanda Roland Barthes

1.signifier

(penanda)

2. signified
(petanda)

1. denotative sign

(tanda denotative)

4.CONNOTATIVE SIGNIFIER

(PENANDA KONOTATIF)

S. CONNOTATIVE SIGNIFIED
(PETANDA KONOTATIF)

6. CONNOTATIVE (TANDA KONOTATIF)

Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas

penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif

adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut merupakan unsur

material. Jadi dalam konsep Barthes, tana konotatif tidak sekedar memiliki makna

tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi

keberadaannya.’

3 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosda Karya 2006) hal 69



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Seni Hadrah di Surabaya

Mengenai awal mula seni hadrah di Surabaya, peneliti melakukan

wawancara kepada beberapa narasumber, adapun hasil wawancara tersebut

adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hhasil wawancara mengenai awal mula seni hadrah di

Surabaya

N | Nama

e

Alamat

Usia

Jabatan

Pendapat Tentang asal mula Seni
Hadrah di Surabaya

Nur
Salim

JL.
Pandugo

60
Th

Ketua
ISHARI Cab.
Pandugo

Hadrah bermula di Banyuwangi
Yaitu pada masa  kerajaan
Blambangan dan dibawa oleh Syeh
Jumadil Kubroh yang makamnya
sampai sekarang ada di Mojokerto,
sedangkan Syeh Jumadil Kubroh
masih ada hubungan darah dengan
Sunan Ampel Surabaya maka setiap
kali syeh jumadil Kubroh berkunjung
ke Surabaya (ketika ada ritual
tertentu) maka  seni  hadrah
digunakan sebagai media untuk
mendekatkan diri kepada Allah, dari
situ masyarakat mulai mengenal
hadrah.

2. | Hasan
Bisri

Jl.Manyar
Rejo
No:05

40
Th

Sekretaris
ISHARI

Hadrah pertama kali ke Indonesia
dibawa oleh para ulama dari hadra
maut, Yaman yaitu Habib Syeh dan
Habib Assegaf yang makamnya
terdapat di Boto Putih Surabaya.
Sedangkan di Jawa Timur
dipopulerkan oleh K.H Abdurrohim
dari Pasuruan. Setelah di Pasuruan
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berkembang pesat K.H Abdurohim
hijrah ke Surabaya untuk berdakwah
dan memperdalam seni hadrah di
Sidosermo, di sini beliau belajar seni
hadrah kepada ulama’ ulama’ yang
lebih tua. Dan seni hadrah mulai
degemari masyarakat karena
dipandang sakral dan tidak jauh beda
dengan thoriqoh hal tersebut
berdasar pada masyarakat Sidoermo
yang agamis maka dari situlah
hadrah berkembang sampai
sekarang.

Chudl
ori

JL.
Medokan

Ayu

35

Pemain dan
Penikmat
Seni Hadrah

Asal muasal keberadaan hadrah di
Surabaya yaitu pada awalnya seni
hadrah adalah perpaduan kesenian
hadrah dan al-JIN, yaitu kesenian
asli Banyuwangi berupa pembacaan
tulisan pegon (tulisan arab tapi
berbahasa Jawa) yang ritme nadanya
seperti orang Ngidung. Kekhasan
pembacaan  Al-Jin yang tidak
ditemukan di  wilayah selain
Banyuwangi mengambarkan bagi
kalangan pesantren bahwa kesenian
hadrah kuntulan dari dulunya lebih
banyak terdorong dari kesenian
daerah daripada unsur Islam yang
diambil dari timur tengah seperti
Burda dan al-Barjanji
Hadrah ini dikembangkan oleh
seniman daerah dengan tujuan
masyarakat mengetahui makna yang
terkandung di setiap penampilan
hadrah. Jadi menurut saya hadrah ini
di Surabaya dibawa oleh orang
Blambangan (Banyuwangi) yang
hijrah ke Surabaya dengan misi
dakwah.

Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan di atas, yaitu

peneliti menganalisa bahwa hadirnya seni hadrah di Surabaya yaitu dibawa

oleh K.H Abdurrohim dari Pasuruan.seni hadrah. Sedangkan Hadrah
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pertama kali ke Indonesia dibawa oleh para ulama dari hadra maut, Yaman
yaitu Habib Syeh dan Habib Assegaf yang makamnya terdapat di Boto

Putih Surabaya.

Sejalan dengan perkembangan jaman dan pola pikir masyarakat
yang semakin maju, kesenian hadrah mulai dapat disaksikan melalui

berbagai media, baik cetak maupun elektronik.

Sejalan dengan perkembangan jaman dan pola pikir masyarakat
yang semakin maju, kesenian hadrah mulai dapat disaksikan melalui

berbagai media, baik cetak maupun elektronik.

Organisasi ISHARI

Ahlussunnah Wal Jama’ah, berpandangan bahwa Seni Hadrah
sebagai sebuah karya seni budaya Islam merupakan media ikatan
emosional yang dapat menumbuh suburkan energi rasa penghormatan dan
kecintaan ”mahabbah” kepada Nabi Muhammad SAW. Oleh karenanya,
golongan Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah senantiasa berupaya untuk
menyebarluaskan dan melestarikan eksistensi Seni Hadrah agar tidak
pernah berhenti disepanjang zaman. Sehingga tidaklah mengherankan
apabila keberadaan Seni Hadrah seringkali diidentikkan sebagai bentuk
Seni Budaya Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah.

Di Indonesia keberadaan dan perkembangan Seni Hadrah dapat
dengan mudah diterima kehidupan masyarakat muslim Indonesia. Hal ini
sangat wajar, mengingat mayoritas umat Islam Indonesia adalah menganut

ajaran Ahlussunnah Wal Jama’ah.
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Gairah tumbuhnya perkumpulan-perkumpulan Seni Hadrah di
tengah lingkungan masyarakat pedesaan maupun perkotaan, khususnya
dikalangan warga Nahdlatul Ulama (NU), merupakan fenomena dari
adanya sebuah kesadaran dan semangat untuk menjaga dan melestarikan
keberadaan Seni Hadrah sebagai bentuk seni budaya.

Dengan semakin berkembangnya perkumpulan-perkumpulan Seni
Hadrah yang lahir dan bermunculan dikalangan warga Nahdlatul Ulama
(NU) di Indonesia, yang tumbuh dengan cepat dan pesatnya, maka
dipandang perlu untuk membentuk suatu misi dalam mengembangkan dan
melestarikan keberadaan Seni Hadrah di Indonesia.

Bertitik tolak dari dari ide dasar tersebut, maka untuk menghimpun
keberadaan Seni Hadrah, dibentuklah sebuah wadah (organisasi) yang
diberi nama lkatan Seni Hadrah Indonesia (ISHARI), yang struktur
organisasinya ditempatkan dilembaga salah satu perangkat organisasi NU.
Oleh karena itu, maka pada tanggal 15 Rajab 1378 H atau bertepatan
denga tanggal 23 Januari 1959, dibentuk dan didirikan Ikatan Seni Hadrah
Indonesia (ISHARI) di Pasuruan-Jawa Timur, yang pendiriannya dimotori
oleh KH. Wahab Chasbullah, KH.Syaifuddin Zuhri, KH. Bisri Syamsuri,
KH. Agus Muhammad Bin Abdurrochim, KH. Achmad Saichu, dan KH.
Idham Cholid. Para tokoh NU tersebut, berpandangan bahwa keberadaan

ISHARI mempunyai fungsi yang sangat strategis dan diharapkan mampu
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menjadi benteng pertahanan atas pengaruh kebudayaan asing yang secara
sistematik masuk ke tengah masyarakat melalui media elektronik.'

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaan ISHARI di tanah
air ini, telah mengalami pasang surut pengembangan dan aktifitasnya. Hal
ini terjadi karena tidak ada pengembangan kreatifitas dan inovasi
berkesenian dikalangan para personil ISHARI itu sendiri, dan disisi lain
disebabkan posisi struktur organisasi ISHARI hanya ditempatkan sebagai
satu diantara perangkat struktur organisasinya yang terdapat dalam tubuh
NU.

Sejalan dengan kehendak untuk menciptakan keseimbangan antara
gerak jama’ah dengan jam’iyah, maka pada muktamar NU ke 29 pada
tahun 1994 di Cipasung, telah merubah posisi ISHARI menjadi badan
otonom. Artinya kebersamaan ISHARI yang awalnya hanya ditempatkan
sebagai salah satu wadah (departemen di bawah salah satu struktur
organisasi yang berdiri sendiri).

Dengan adanya perubahan status dan fungsi ISHARI menjadi
sebuah badan (organisasi) otonom tersebut, tentu akan membawa
konsekuensi logis bahwa jama’ah dan jam’iyah ISHARI dituntut untuk
melakukan perubahan pola kerja dan sistem beraktifitas. Disamping itu
sangat diperlukan adanya peningkatan kualitas jama’ah dan kualitas

pengurusnya.demikian pula diperlukan adanya program kerja yang

! Pengurus Wilayah Ikatan Seni Hadrah Indonesia (ISHARI) Jawa Timur "Risalah
ISHARI Dalam Perkembangannya Dari Tahun ke Tahun”. (Surabaya : 2008). h. 28-29
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4. Upaya Pelestarian dan Pengembangan Seni Hadrah
a. Peran Masyarakat Seni Hadrah

Era globalisasi dunia yang lahir sebagai konsekuensi logis adanya
kemajuan dan berkembangnya ilmu pengetahuan, khususnya dibidang
teknologi informasi harus dicapai dan disikapi secara positif (positive
thinking) sebagai sebuah realilas. Karena dengan semakin
berkembangnya teknologi  informasi  tersebut,  maka akan
mengakibatkan semakin membiasnya batas-batas antar negara. Artinya,
berbagai kejadian kebudayaan (seni budaya) yang terjadi di suatu
negara, maka pada waktu yang bersamaan akan dapat dilihat atau
diketahui juga oleh masyarakat (Bangsa) di berbagai negara lainnya.

Dengan semakin berkembangnya ragam media informasi seperti
radio, televisi, internet dan media informasi lainnya, maka tanpa kita
sadari, tidak menutup kemungkinan akan terjadi bentuk penjajahan atau
pemaksaan kebudayaan melalui proses asimilasi dan akulturasi budaya.

Sebuah fenomena yang terjadi di Indonesia, tampak sekali adanya
pengaruh kebudayaan asing terhadap eksistensi kebudayaan Indonesia,
terutama dikalangan generasi muda Indonesia. Kaum muda kita
cenderung lebih menyukai dan mencintai seni budaya asing dari pada
seni budaya asli Indonesia. Sehingga tidaklah berlebihan apabila
dikalakan bahwa masyarakat Indonesia (elah (erjajah secara

kebudayaan. Dengan demikian tanpa disadari, masyarakat Indonesia



telah mengalami proses penjajahan atau proses pemaksaan kebudayaan
terhadap kebudayaan Indonesia (westernisasi kebudayaan).

Indonesia sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama
Islam, maka seyogyanya seni budaya yang dapat tumbuh dan
berkembang dengan pesat di dalam kehidupan masyarakat adalah Seni
Hadrah. Hal ini mengingat bahwa Seni Hadrah adalah merupakan
bentuk seni budaya yang bercorak dan bernafaskan Islam. Namun
dalam kenyataannya, justru Seni Hadrah jauh ditinggalkan, artinya
banyak kalangan generasi muda tidak mencintai atau tidak (ersentuh
bahkan tidak mengenal keberadaan Seni Hadrah.

Bertitik tolak dari kondisi di atas, maka Pengurus Wilayah Ikatan
Seni Hadrah diharapkan dapat berlungsi sebagai benteng pertahanan
dari pengaruh kebudayaan asing yang secara sistematik masuk melalui
media elektronik dan media lainnya di era globalisasi ini.

Agar Seni Hadrah dapat menjadi filter masuknya pengaruh
kebudayaan asing, maka salah satu program prioritas yang ingin
diwujudkan oleh PW. ISHARI Jawa Timur adalah berupaya
mengangkat citra dan derajat Seni Hadrah sebagai sosok seni budaya
yang dapat dicintai dan dibanggakan oleh umat muslim Indonesia baik
yang ada di perkotaan maupun di pedesaan. Oleh karena itu, perlu
upaya-upaya yang bersinergi untuk mempopulerkan Seni Hadrah di
kalangan pemuda Muslim. Dengan kata lain, mengupayakan agar Seni

Hadrah berkedudukan sejajar dengan seni budaya lain.
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Untuk mewujudkan keinginan dan harapan tersebut di atas, maka
PW ISHARI Jawa Timur, melakukan program kerja baik bersifat
internal maupun eksternal.
b. Peran Pemerintah

Indonesia memiliki keanekaragaman kebudayaan tradisional yang
beranekaragam, sudah saatnya pemerintah tetap menjaga dan melindungi
keanekaragaman kebudayaan kesenian Indonesia agar kesenian tersebut
tidak diklaim oleh negara lain, seperti contoh kesenia Reog Ponorogo
dan batik yang notabene warisan nenek moyang ibu pertiwi diklaim
begitu saja oleh Malaysia sebagai kesenian daerahnya. Hal ini tidak bisa
dibiarkan terus-menerus atau kita Bangsa Indonesia akan kehilangan satu
per satu peninggalan leluhur yaitu kebudayaan yang seharusnya kita jaga
dan lindungi agar tidak punah bahkan diakui oleh negara lain.

Dalam hal ini pemerintah memegang peranan penting untuk
menjaga dan melestarikan kebudayaan daerah, sudah saatnya pemerintah
bertindak tegas dalam pelestarian budaya, seperti memberi hak paten
terhadap budaya-budaya Indonesia dengan tujuan agar tidak diakui oleh
negara lain. Demikian juga Seni Hadrah yang pada akhir-akhir ini
kurang diminati masyarakat dikarenakan masuknya budaya-budya asing
sehingga kesenian asli Indonesia tersingkirkan. Untuk menghindari hal-
hal yang tidak diinginkan seperti tersebut di atas maka pemerintah

sebaiknya mengadakan festival-festival seni hadrah dengan tujuan uintuk
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memperkenakan budaya Indonesia kepada dunia dan untuk

mempertahankan kebudayaan Indonesia.

B. Penyajian Data

Dalam pertunjukan Seni Hadrah, secara urut terdiri atas:

1. Syaikhul-Hadrah (Orang yang memimpin Hadrah)

2. Tepuk (al-Busth) yang dilakukan oleh satu orang (al-Mustaftih).
3. Munsyid.

4. Koor, dan

5. Peserta Hadrah (al-Dzakirin).

Tugas Syaikhul-hadrah adalah membuka hadrah, memimpin fawatih,
dan menutupi hadrah sekaligus berdo'a. Tugas lainnya adalah menentukan
atau memilih mustaftih dan munsyid saat hadrah, sekaligus berhak
mencukupi hadrahnya atau melanjutkannya ke thabagah berikutnya. Tapi
ia tidak berhak menyetop busth yang sedang aktif. Syaikhul-hadrah boleh
juga sekalian jadi munsyid atau mustaftih.

Syaikhul-hadrah adalah penanggung jawab utama atas kelangsungan
hadrah.

Mustaftih adalah yang mengatur jalannya hadrah sekaligus kecepatannya
dan arah goyangannya(Laf & Musyahadah).

Mustaftih sebaiknya membaca Fatihah lebih dahulu untuk Sidi Ahmad

Arabi al-Syarnubi Ra. (Shahibul-Busth) agar dibantu menepuk oleh beliau,
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sehingga kuat dan tidak mudah lelah. Munsyid dan peserta hadrah
(dzakirin) mengikuti busth, baik dalam hal kecepatan, perpindahan arah ke
musyahadah, maupun pengakhiran hadrah.

Boleh saja tanpa busth, dengan syarat semua peserta hadrah dapat
berdzikir dengan benar dan serentak. Hanya saja ketika pindah arah dari
laf ke musyahadah, mustaftih memberi komando dengan ucapan "
. Syahid”.

Mustaftih awalnya satu orang saja, selebihnya setelah mulai masuk
berdzikir, dia boleh menarik beberapa orang untuk membantunya ber-
busth (tepuk). Caranya dengan mendekati orang tersebut (yang diinginkan)
dan bertepuk keras dihadapannya sehingga ia membuka matanya dan
mulai ikut ber-busth. Seusainya, mereka kembali ke tempat semula.

Apabila pada thabagah selanjutnya, mustaftih ingin digantikan, atau
diperintah syaikhul hadrah untuk diganti, maka mustaftih lama
berpegangan tangan dengan mustaflih baru dan sama-sama membaca
fatihah untuk Sidi Ahmad Arabi al-Syarnubi, barulah posisi diganti.
Semua peserta hadrah harus pejamkan mata sepanjang hadrah sambil
menghadirkan wajah mulia Maulana Syekh. Lampu harus dimatikan sejak
Amin Amin Allahumma Shalli... (istiftah) sampai dengan Tsumma
ziyadatan fi syarafil Mushthafa.

Dianjurkan meletakkan fanus di tengah-tengah hadrah, dengan bentuk,
rupa dan warna yang khas (sudah ditentukan). Dan diangkat sedikit oleh

satu orang ketika Tsumma ziyadatan fi syarafil-Mushthafa.
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Ada empat jenis tepuk dalam busth, dari yang terpelan sampai yang
tercepat. Sebaiknya jenis yang keempat adalah yang terlama.

Ketika pindah dari laf ke musyahadah, jenis lepuknya kembali ke jenis
yang pertama, namun dengan kecepatan yang sama dengan jenis tepuk
keempat disaat laf, atau turun sederajat saja. Selanjutnya, sepanjang
musyahadah, kecepatannya tetap sama samapai jenis tepuk yang terakhir.

Laiknya perpindahan kecepatan mobil dari gigi lima ke gigi empat,
kalau langsung ke gigi satu, maka mesinnya akan rusak. Begitu juga
perpindahan kecepatan dari laf ke musyahadah, tidak boleh tiba-tiba
sangat pelan seperti yang paling pertama (saat laf), dikhawatirkan roh-roh
para dzakirin yang sedang konsentrasi jadi terganggu kekhusyukannya.

Panjang dan pendeknya hadrah, diserahkan sepenuhnya ke mustaftih.
Adapun jumlah thabaqah yang dilakukan, diserahkan ke syaikhul hadrah.

Sebagaimana munsyid dalam kafilah yang sedang rihlah di padang
pasir, ia menambah himmah para musalir sekaligus menghibur perjalanan
dan menyemangati unta-unta. Begitu juga munsyid hadrah adalah upaya
untuk menambah semangat (himmah) para dzakirin sekaligus menghibur
alau menarikan roh-roh mereka dengan qasha'id al-shalihin.

Pemilik gashidah hadir tatkala munsyid mendendangkannya, dan
berdiri di sampingnya, oleh karena itu, ia harus melantunkannya dengan
lagu, nada, irama yang seindah-indahnya agar tidak mengecewakan.

Boleh saja hadrah tanpa insyad, karena yang penting adalah dzikirnya.

Adapun busth sekedar mengatur, dan munsyid sekedar menyemangati.
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Namun busth dan insyad mengandung nilai seni yang khas dan indah,
sekaligus mengundang madad ganda, khususnya madad Sidi Ahmad Arabi
al-Syarnubi (shahib al-busth) dan madad shahib al-qashidah.

Mustaftih sebaiknya mengundurkan diri dari busth apabila hari itu ia
belum membaca Hizib Saifi 9 kali. Lagi-lagi, hadrah adalah upacara ritual
yang sungguh dahsyat dan heboh, madadnya sangat tinggi. Busth selaku
pengatur utama upacara janganlah yang sembarangan.Haruslah yang kuat
rohnya

Apabila hadrah kacau, entah busthnya keliru, atau insyadnya tidak
bagus, atau dzakirinnya berantakan, maka, Rasulullah dan para wali
kemungkinan besar bubar Dzikirnya tentu dengan isim mufrad "Allah"
dengan huruf ha' yang disukun, jangan difathah. Dzikir "Allah" saat zafir
(keluar) dengan jahr. Adapun saat syahiq (kedalam) dengan sir. Diawali
secara bertahap dari pelan dan rendah kemudian semakin cepat dan tinggi
alau keras (baik ketika laf maupun musyahadah). Sebaiknya laf lebih lama
dari musyahadah.

Ketika di tengah-tengah hadrah salah seorang peserta berhajat (darurat)
keluar dari hadrah, maka ia boleh saja langsung keluar sendiri dengan
membaca fatihah ke Maulana Syekh sebagai permintaan izin. Karena
masuk hadrah dengan izin (fatihah) maka keluar pun harus dengan izin
(fatihah).

Syaikhul-hadrah berhak menambah thabaqah hadrah berapapun

banyaknya,
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Makna:

Berdasarkan teori Alston dan teori interaksi simbolik, gambar di atas berarti
bahwa dalam setiap seni hadrah dengan dipimpin seorang mustaftih bertanda akan
dimulainya seni hadrah yang akan diikuti para pemain lainya, sambil membaca
bacaan hadrah yang berupa pujian-pujian kepada Rasulullah.

Makna denotasinya adalah pemimpin mengarahkan dan mengatur para pemain
hadrah lainya untuk melakukan seni hadrah secara bersama-sama, yang
bermaksud bahwa setiap pemain hadrah tidak boleh melakukan dengan sendiri-
sendiri atau melakukan tanpa seorang pemimpin karena akan terjadi kekacauan
dalam permainan. Maka setiap pemain harus tunduk pada pemimpin agar terjadi
kekompakan dalam seni hadrah ini maka disinilah keindahan ritual seni hadrah
tersebut.

Makna konotasinya adalah setiap permainan seni apapun juga bila tidak ada
seorang pemimpin yang mengatur dan mengarahkan maka seni itu akan rancuh
dan tak beraturan, maka menjadi seorang pemimpin haruslah dapat mengerti
kekurangan dan kelebihan anggota pemain tersebut, dan bila seorang pemimpin
dapat mengarahkan dengan benar dan bijak maka permainan tersebut dapat
berjalan dengan baik dan indah.

Tanda konotasi yaitu sebagai pemimpin seharusnya bijaksana karena dengan
kebijaksanaan tersebut maka seorang pemimpin dapat mengkoordinir anggotanya
apalagi hal tersebut berhubungan dengan seni hadrah yang penampilanya sangat

membutuhkan pemimpin yang arif dan bijak.
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kaum anshor menyambut kedatangan rosullullah ke madinah bersama kaum
muhajirin dengan menggunakan tarian hadrah.

Makna konotasinya adalah islam sangat peduli dengan kerapian dan kebersihan
seperti dalam hadist mengatakan ” kebersihan adalah sebagian dari pada iman”
dengan begitu setiap pemain hadrah diharuskan berpakaian rapi dan bersih agar
terciptanya kesegaran dan ketentraman dalam bermain seni hadrah tersebut.

Tanda konotasi yaitu dengan berbusana yang rapi seperti pada petanda di atas
anggota hadrah memakai baju berseragam, hal ini bertujuan untuk mengatur
konsentrasi dalam memainkan hadrah selain hal tersebut, kita sebagai umat Islam
di hadapan Allah adalah sama dan tidak ada yang membedakan. Seperti miskin,

kaya, pejabat atau bukan dalam seni hadrah semua orang dipandang sama.
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Makna konotasinya adalah segala sesuatu dalam kehidupan sehari-hari pasti ada
aturan yang harus dimainkan seperti pada seni hadrah setiap anggota harus
mengikuti aturan-aturan yang ada.

Tanda konotasinya adalah sebagai umat muslim yang sangat mencintai kepada
baginda Nabi maka pada saat kehadiran Nabi Muhammad, kita sebagai umatnya
haruslah senantiasa menyambutnya, salah satu contoh dalam gambar tersebut para
anggota hadrah menggerakkan tangannya sehingga terbentuk inisial huruf mim

yang berarti Muhammad.
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Makna denotasinya adalah berdzikir merupakan ciri khas orang Islam untuk
mengingat Allah. meliukkan badan merupakan tradisi para sahabat Nabi dan
menggandeng langan merupakan simbol bahwa walaupun mengingat Allah
(beribadah dengan khusyu’) namun umat Islam tetap menjalin tali persaudaraan

terhadap manusia.

Makna konotasinya adalah umat Islam saling tolong menolong antar sesama dan
hingga saat ini dalam ibadah umat Islam terdapat dzikir yang dilakukan dengan

sebagian menggerakkan anggota badan.

Tanda konotasi adalah sikap saling tolong menolong terhadap sesama manusia,
hal ini diinterpretasikan oleh peneliti bahwa umat Islam sangat menjunjung tinggi
dalam hal kebaikan (wa ta’awanu ‘alalbirri wattaqwa) dan harus menjadi

pegangan bagi semua muslim.
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Makna denotasinya adalah anggota hadrah melakukan duduk setengah berdiri Dan
membaca bacaan hadrah.

Makna konotasinya adalah segala sesuatu dalam kehidupan sehari-hari kita
sesama manusia harus saling bergandengan tangan, hal ini dapat diartikan sebagai
rasa saling bahu membahu.

Tanda konotasinya adalah sebagai umat muslim yang sangat mencintai kepada
baginda Nabi maka pada saat kehadiran Nabi Muhammad, kita sebagai umatnya
haruslah senantiasa menyambulnya, salah satu contoh dalam gambar tersebut para
anggota hadrah berpegangan erat, karena konon kaum anshor jumlahnya sangat

banyak ketika menyambut Nabi.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



70

Anshor menyambut kaum Muhajirin yang di antara para muhajirin tersebut ada

Rasuluilah.

Makna konotasi adalah cara penyambutan yang dilakukan oleh orang anshor itu

dilakukan dengan bahagia karena kedatangan Rasulullah

Tanda konotasi adalah umat islam pada saat itu sangat menghargai dan bahagia
dengan kedatangan Rasul, sehingga dia melakukan penyambutan yang diangapnya
istimewa bagi mereka dengan melakukan tarian dan nyayian sholawat yang

sampai sekarang disebut hadrah.
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Makna konotasinya adalah untuk menunjukkan rasa bahagia kita, jika kita
menerima tamu maka dengan melakukan tepuk tangan (kecrek)

Tanda konotasinya adalah sebagai umat muslim yang sangat mencintai kepada
baginda Nabi maka pada saat kehadiran Nabi Muhammad, kita sebagai umatnya
haruslah senantiasa menyambutnya, salah satu contoh dalam gambar tersebut para
anggota hadrah erdiri sambil bertepuk tangan. Walaupun dalam keadaan berdiri

sambil bertepuk tangan, namun barisan pemain hadrah tetap terjaga kerapiannya..
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penghormatan.

Tanda konotasi adalah sikap saling bahu membahu dalam agama Islam sangat

dianjurkan, seperti gambar di atas dalam seni hadrah terdapat anggota yang

memainkan gerakan, ada yang memimpin dan juga ada yang memainkan terbang.

C. Analisis data

Dari data yang diperoleh, penulis berusaha menganalisis dari berbagai

pemaparan sebelumnya tentang makna gerakan dasar yang terdapat dalam seni

hadrah dan makna apa sebenarnya yang terkandung dalam gerakan dasar seni

hadrah. Dari sini penulis menemukan beberapa penemuan-penemuan yaitu:

1.

Gerakan roddad yaitu gerakan meliuk-liukkan badan dan tangan dalam
terkait satu sama lain sambil membaca bacaan hadrah. Gerakan ini biasa
dilakukan oleh para sahabat ketika berdzikir kepada Allah. Seni hadrah
yang bacaannya merupakan bacaan dzikir dan pujian-pujian kepada
Rasulullah, maka pada seni hadrah gerakan tersebut mengadopsi dari
gerakan para sahabat ketika berdzikir. Hal ini menggambarkan betapa
kuatnya agama Islam dalam menjunjung tinggi kebersamaan, umat Islam
diharapkan tetap bersatu. Walaupun mereka beribadah dengan khusyu’
(hablu minallah) akan tetapi mereka tetap mempererat tali silaturahmi
terhadap sesama (hablu minannas)

Gerakan kecrek yaitu gerakan menepuk-nepukkan kedua telapak
tangan, konon gerakan ini bermula ketika kaum Muhajirin menyambut
kedatagan kaum Anshor bersama Nabi maka disambut dengan tepukan

tangan oleh kaum Anshor yang ketika itu tidak membawa alat musik
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rebana, akan tetapi mereka kaum Anshor yang membawa alat musik
rebana (terbang) maka mercka memainkan rebananya. Hal ini
menggambarkan belapa sederhananya agama Islam dan di dalam agama
Islam tidak ada paksaan apapun, dalam peristiwa tersebut merupakan
peristiwa yang sampai sat ini dipegang oleh umat [slam dalam menyambut
kehadiran tamu, yaitu dengan bersuka cita dan gembira agar si tamu

merasa dihargai.

D. Pembahasan

Dalam hal ini peneliti melakukan konfirmasi antara temuan-temuan
dengan teori-teori yang telah ada. Ada beberapa teori yang telah digunakan
oleh peneliti dalam penelitian ini, pertama teori acuan (referensial theori).
Teori yang dikemukakan oleh Alston ini merupakan teori makna yang
mengenali atau mengidentifikasikan makna suatu ungkapan dengan apa yang
diacunya atau dengan hubungan acuan itu. Acuan alau referensi dalam hal ini
dapat berebentuk benda, peristiwa, proses atau kenyataan. Kedua teori Ideasi,
makna adalah gambaran gagasan dari suatu bentuk kebahasaan yang bersifat

sewenang-wenang, (etapi memiliki konvensi sehingga dapat saling dimengerti.?

Dan ketiga, teori interaksi simbolik ini merupakan salah satu jenis teori
menginterpretasikan simbol pada gerakan dasar seni hadrah, yaitu gerakan

dasar roddad dan kecrek.

3 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003). him.261
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Tampilan gerakan dasar dalam seni hadrah ini sangat berhubungan dengan
aqidah akhlak umat Islam schari-hari. Umat Islam diharuskan meclakukan
amalan-amalan yang baik. Yaitu hablu minallah seperti berdzikir kepada Allah,
sholat dan melakukan segala perintah Allah dan hablu minannas yaitu bernuat

baik kepada sesama manusia.

Selain itu dalam gerakan dasar tersebut juga mendeskripsikan betapa
kesederhanaan umat Islam, hal ini dapat dilihat dari kostum maupun
perlengkapan seni hadrah yang sangat sederhana dibanding dengan kesenian-

kesenian lain.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang analisis semiotika dalam
gerakan dasar seni hadrah (Studi pada kelompok Seni Hadrah ISHARI
Surabaya), maka peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu terdapat gerkan
dasar dalam seni hadrah adalah gerakan Drek, yang terdapat dua unsur
gerakan yaitu roddad dan kecrek.

Roddad yaitu menggerak gerakkan badan hal ini bermakna para sahabat
menggerak gerakkan badan seperti pohon yang tertiup angin kencang dari arah
baral ke timur atau sebaliknya. Dan pada tampilan di atas terlihat bahwa
pemain hadrah menggerakkan badan denga tangan bergandengan sambil
membaca sholawat, ini bermakna walaupun mereka dalam keadaan berdzikir
(mengingat tuhan) hablu minallah namun mereka tetap ingat terhadap manusia
(hablu minannas).

Kecrek yaitu gerakan menepuk nepukkan tangan. Ketika pada zaman
rasulullah Gerakan ini dilakukan kaum Anshor dalam menyambut kedatangan
kaum muhajirin bersama Rasulullah dan pada saat itu kaum Anshor yang
membawa rebana maka mereka memukul mukul rebananya, tetapi kaum

anshor yang tidak membawa rebana mereka menepukkan tangan.
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B. Saran

Akhir akhir ini seni hadrah cenderung jarang dipentaskan, walaupun
ditampilkan namun lebih pada acara-acara keagamaan, padahal seni hadrah
secara umum dapat dinikmati dari berbagai kalangan karena kescnian ini
bersifat meriah. Pengenalan terhadap berbagai macam kesenian, khususnya
seni hadrah diharapkan mampu menciplakan rasa bangga dan (ermolovasi ikut
melestarikan terhadap kesenian yang sudah tumbuh dan berkembang di

Indonesia cukup lama, khususnya bagi umat muslim.

Untuk itu perlu digaris bawahi bahwa suatu kebudayaan merupakan
tanggung jawab kita bersama dalam melestarikannya terutama para pembuat
kebijakan dalam mengembangkan kesenian berdasarkan paradigma
kebudayaan. Karena tanpa adanya dukungan dari pembuat kebijakan atau
pemerintah sendiri yang ikut berperan aktif dalam dalam melindungi dan
melestarikan kekayaan seni budaya ini, maka kemungkinan untuk terus
berkembang akan kurang maksimal. Dan juga para seniman yang ada
diharapkan mampu menjaga dan melestarikan kesenian yang ada serta mampu
membentuk suatu wadah untuk berkaya dan bersatu untuk melestarikan dan

mengembangkan kebudayaan yang dimiliki.
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